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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai petani mangga 

di Desa Batubinumbun Kecamatan Muara Kabupaten Tapanuli Utara (Pendekatan 

Substantif Antropologi Ekonomi) sebagaimana yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan adalah : 

1. Tanaman warisan  

 Tanaman mangga di Desa Batubinumbun sudah menjadi tanaman warisan 

yang diwariskan oleh nenek moyang mereka sejak dulu. Pembagian pohon 

mangga ini berdasarkan keturunan marga dan juga pembagiannya biasanya siapa 

yang tinggal di kampung, dialah yang akan memanen hasil tanaman mangga ini 

dan tanpa harus membayar sewa kepada keluarga yang tinggal di kota yang juga 

memiliki bagian akan tanaman mangga tersebut. 

2. Keadaan Geografis  

Kondisi geografis Desa Batubinumbun yang mendukung tanaman mangga  ini 

tumbuh dengan bagus tanpa harus menanam dan membutuhkan banyaknya 

sentuhan dari petani mangga.  

3. Tanaman budidaya 

Kecamatan muara sangat terkenal dengan mangga muaranya. Bentuknya yang 

tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil ditambah dengan rasa yang manis dan 

buahnya yang harum. Membuat mangga ini selalu dicari  orang.  
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4. Ekonomi 

Mangga muara ini memuliki nilai dan harga tersendiri. Dan harga dipengaruhi 

oleh daerah asalnya. Walaupun proses pemanen yang cukup rumit, namun 

masyarakat akan tetap mempertahankan mangga muara ini Karena harganya 

yang selalu laris dipasaran Karena sejak dahulu kala mangga muara yang 

memiliki bentuk yang unik ini lah yang dikenal oleh masyarakat luar. 

5. Kawasan wisata 

Desa Batubinumbun merupakan salah satu kawasan wisata yang berada di 

pinggiran Danau Toba. Ini sangat membantu dalam proses promosi hasil tanaman 

masyarakat desa. Dengan menggabungkan acara festival Danau Toba dan Pesta 

Danau Toba masyarakat juga mengadakan acara syukuran atas hasil panen 

masyarakat saat musim raya. Acara ini di sebut dengan nama Matumona. 

6. Hubungan masyarakat 

Adanya hubungan antar masyarat desa yang semakin akrab untuk 

mendiskusikan pestisida apa yang digunakan dan berapa kali penyemrotan dan 

cara-caranya untuk tanaman mereka di tambah lagi dengan mereka yang 

mengikuti penyuluhan yang diberikan oleh dinas pertanian membuat diskusi-

diskusi dalam pertemuan mereka semakin aktif. Ditambah juga mereka tidak 

menjual hasil tanaman mangga mereka ke orang lain yang di luar dari Desa 

Batubinumbun. Disini masyarakat desa Batubinumbun saling membantu 

perekonomian mereka.  
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Dari keenam kesimpulan yang penulis simpulkan diatas berkaitan dengan 

teori yang dinyatakan oleh Polanyi. Tanaman mangga adalah sudah menjadi 

tanaman yang dibudidayakan oleh para petani. Adanya hubungan sesama 

masyarat petani mangga dalam membantu perekonomian di Desa Batubinumbun. 

Gagasan Polanyi menyarankan agar studi antropologi ekonomi substantif. 

Sehingga jika menggunakan konsep ini menghasilkan banyak penemuan tentang 

sistem ekonomi pada masyarakat. Terdapat upaya pengembangan tanaman 

mangga di Desa Batubinumbun yang dilakukan oleh kelompok tani guna 

memberikan penyuluhan dalam hal penyemprotan tanaman mangga dan juga 

penggunaan pestisida untuk menghasilkan hasil tanaman yang bagus. Dengan 

adanya penyemprotan  tanaman mangga, hasil penennya bisa dipanen sekali 

seminggu. Pewarisan tanaman mangga ini sudah ada sejak dahulu sehingga jika 

masyarakat tidak memiliki tanaman mangga, merasa ada yang kurang dalam 

hiudpnya. Tanaman mangga ini tetap dipertahankan karena tanaman mangga tidak 

perlu menggunakan banyak sentuhan dari masyarakat Desa Batubinumbun.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai petani mangga di Desa Batubinumbun 

Kecamatan Muara Kabupaten Tapanuli Utara (Pendekatan Substantif Antropologi 

Ekonomi), maka penulis dapat memberikan saran-saran diantaranya : 

1. Dalam masyarakat Desa Batubinumbun harus mampu mewujudkan mangga 

sebagai tanaman warisan leluhur dan sebagai identitas Desa kecamatan 

Muara. 
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2. Dengan diwujudkannya mangga sebagai tanaman warisan leluhur maka 

tanaman mangga ini harus lebih berkualitas dan mampu membuat hasil 

 panen mangga secara berkelanjutan.  

 


